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RINGKASAN

RUDY AGUS SOFIANDY. Pengaruh Induksi Hormon Spawnprim
Terhadap Spermiasi dan Motilitas Sperma Ikan Biawan (Helostoma
temminckii). Dibimbing oleh EKO DEWANTORO dan TUTI PUJI LESTARI.

Ikan biawan merupakan salah satu ikan air tawar yang termasuk kedalam

golongan black fish, ikan ini memiliki beberapa nama sebutan untuk di Kalimantan

di sebut biawan, di Sumatra di sebut ikan tabakang, di Jawa di sebut ikan tambakan,

sedangkan di Makassar di sebut ikan Samarinda. Tingginya nilai ekonomis ikan

biawan dan kurangnya budidaya ikan tersebut di wadah budidaya terkontrol,

sehingga untuk mendapatkan ikan biawan masyarakat di Kalimantan Barat hanya

mengandalkan tangkapan dari alam sekitar saja, tangkapan yang dilakukan secara

berlebihan menyebabkan populasi benih ikan biawan di alam berkurang.

Berdasarkan permasalahan di atas maka harus ada upaya budidaya ikan biawan

secara terkontrol dengan teknologi yang baik agar untuk memperoleh ikan biawan

masyarakat di Kalimantan Barat tidak lagi menangkap di alam namun di hasilkan

dari budidaya secara terkontrol. Induksi spermiasi menggunakan hormon

spawnprim merupakan salah satu upaya yang bisa di terapkan dalam proses

pemijahan, dari penyuntikan tersebut diharapkan dapat membantu merangsang

hormon reproduksi ikan biawan, dimana hormon tersebut bisa mempercepat proses

pemijahan yang akan mempermudahkan pembudidaya dalam melakukan proses

pemijahan ikan biawan, sehingga keberlangsungan hidup ikan biawan tetap terjaga

di alam.

Penelitian ini dilakukan selama ±20 hari, pada tahun 2020, bertempat di

Balai Benih Ikan (BBI) Kota Pontianak serta Laboratorium Terpadu UM Pontianak

yang berada di Sungai Ambawang, kabupaten  Kubu Raya, provinsi Kalimantan

Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hormon spawnprin

terhadap induksi spermiasi dan motilitas sperma ikan biawan  dan untuk

mengetahui dosis hormon spawnprin yang optimal dalam proses induksi spermiasi

dan motilitas sperma ikan biawan. Adapun manfaat penelitian ini adalah dapat



memberikan imformasi mengenai penggunaan hormon spawnprim dalam

meningkatkan produksi benih ikan biawan.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap

(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 3

ekor ikan jantan dan 3 ekor ikan betina. Dasar perlakuan menggunakan anjuran

penggunaan manual adalah 0,5 ml/kg bobot tubuh ikan. Adapun perlakuan yang

digunakan dalam penyuntikan hormon spawnprim adalah perlakuan A (larutan

NaCl 0,9% 1 ml/kg ikan), perlakuan B (0,25 ml/kg ikan), perlakuan C (0,50 ml/kg

ikan), perlakuan D (0,75 ml/kg ikan).

Hasil penelitian mengenai pengaruh induksi hormon spanwprim terhadap

spermiasi dan morilitas sperma ikan biawan memberikan hasil Jumlah sel sperma

ikan biawan yang terbaik terdapat pada perlakuan B dengan jumlah sebanyak

141,33x106 sel/ml, untuk persentase motilitas sperma perlakuan terbaik terdapat

pada perlakuan C dengan persentase motilitas sperma 95,14%, pada kelangsungan

hidup induk dari setiap perlakuan menghasilkan hasil yang sama 100%, dengan

dosisi optimum 0,47 ml/kg.

Kata kunci : Helostoma temminckii, Induksi, Motilitas, Spermiasi, Spawnprim.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan biawan (Helostoma temminckii) merupakan salah satu ikan air tawar

yang termasuk kedalam golongan black fish, ikan ini memiliki beberapa nama

sebutan untuk di Kalimantan di sebut biawan, di Sumatra di sebut ikan tabakang, di

Jawa di sebut ikan tambakan, sedangkan di Makassar di sebut ikan Samarinda. Ikan

biawan adalah ikan asli indonesia terdapat dibeberapa sungai di Sumatera dan

Kalimantan. Seperti daerah Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera

Barat, Riau, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan

Kalimantan Timur. Ikan tersebut hidup di sungai, anak sungai dan daerah genangan

kawasan hulu hingga hilir bahkan dimuara - muara sungai yang berlubuk dan

berhutan dipinggirnya. Komoditas ikan ini tergolong ekonomis penting karena

harganya yang tinggi, dan rasa dagingnya yang gurih membuat ikan biawan sangat

digemari dikalangan masyarakat indonesia bahkan dibeberapa negara seperti

Brunei dan Malaysia (Puslitbang Perikanan, 1992).

Ikan biawan memiliki nilai ekonomis tinggi, ikan tersebut tidak hanya di

jual segar tetapi juga dalam bentuk ikan asin, selain daging  telur ikan biawan juga

memiliki nilai ekonomis tinggi.  Di Kalimantan Barat harga ikan biawan segar

berkisar antara Rp. 20.000-Rp. 25.000, untuk ikan asin biawan berkisar antara RP.

60.000-Rp. 70.000, sedangkan untuk telur ikan biawan berkisar antara Rp. 120.000-

Rp. 150.000 hasil survei. Menurut Mardiana (2017), masyarakat Sumatra selain

memanfaatkan ikan biawan sebagai ikan konsumsi, juga telur ikan biawan dalam

acara adat untuk pemberian bekal keberangkatan haji, yang menyebabkan harga

telur ikan biawan mencapai Rp. 250.000/kg. Sedangkan harga ikan biawan sendiri

mencapai Rp. 20.000/kg. Selain dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi, ikan biawan

juga menjadi salah satu komoditas ikan hias air tawar karena bentuk tubuh dan

perilakunya yang unik yaitu memiliki bibir yang sangat kuat saat menghisap.

Hingga saat ini terutama bagi masyarakat Kalimantan Barat produksi ikan biawan

saat ini masih bergantung dari hasil   tangkapan   di alam,  sedangkan   untuk
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pemeliharaan dalam wadah yang terkontrol belum banyak dilakukan oleh petani.

Menurut Utomo dan Krismono (2006) bahwa dialam ikan biawan menjadi target

penangkapan yang potensial. Benih ikan biawan yang berasal dari perairan umum

saat ini sudah mulai sulit di dapatkan karena sebagian besar masyarakat khususnya

di Kalimantan Barat menangkap ikan biawan tersebut secara berlebihan untuk

diambil telurnya. Telur ikan biawan tergolong mahal sehingga penangkapan ikan

biawan di lakukan secara berlebihan. Ikan biawan juga banyak diperdagangkan

untuk dijadikan ikan budidaya dan perdagangan benih ikan biawan ini bukan hanya

bersifat domestik tetapi juga di perdagangkan di Asia Tenggara.

Akibat dari penangkapan ikan biawan secara berlebihan adalah menurunnya

stok ikan biawan dialam, Turunnya stok ikan biawan mengakibatkan produksi

benih ikan biawan dialam juga ikut berkurang. Untuk mengatasi pemasalahan

tersebut dapat diatasi melalui budidaya. Dalam membudidayakan ikan biawan

kesediaan benih merupakan variabel penting. Kualitas baik dapat di atur dengan

memijahkan sendiri dalam unit pembenihan secara terkontrol. Peroses pemijahan

ikan secara terkontrol dengan melakukan berbagai teknologi seperti penyuntikan

yang menggunakan hormon pemijahan, sebagai usaha untuk merangsang ikan telah

di lakukan pada berbagai jenis ikan agar dapat memijah. Menurut Oka (2017)

bahwa penyuntikan ekstrak hipofisa sapi, kerbau dan domba siknipikan terhadap

spermiasi ikan mas (Cyprinus carpio L.). Utami et al. (2016) menyatakan bahwa

penyuntikan hormon spawnprim terbukti merangsang  proses ovulasi pada ikan

ingir - ingir (Mystus nigriceps) yang ditandai dengan keluarnya telur, apabila perut

ikan di stripping secara perlahan. Menurut Fitri (2017) bahwa hormon Spawnprim

dapat menginduksi pemijahan semi alami pada ikan patin siam dan memberikan

kinerja reproduksi yang lebih baik dibandingkan dengan pemijahan buatan dengan

stripping lebih lanjut dinyatakan bahwa jumlah telur yang dikeluarkan sama banyak

dengan perlakuan stripping, serta dapat memijah semi alami.. Kemudian menurut

Ramadani (2011) bahwa Pengaruh spawnprim ternyata dapat memicu ikan

berovulasi pada jam ke-6 setelah penyuntikan.

Hormon spawnprim merupakan  hormon yang diproduksi oleh

Laboratorium Fisiologi Reproduksi dan Genetika Ikan Dapartemen Akuakultur
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Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Intitut Pertanian Bogor. Menurut Ramadani

(2011) bahwa spawnprin merupakan campuran larutan stok LHRHa, larutan stok

anti dopamin (AD), larutan stol aromatase inhibitor (AI) dan campuran akuabides

yang di homogenkan, dari penelitian tersebut Penggunaan spawnprim telah mampu

mempercepat ovulasi ikan komet, Dengan tingkat keberhasilan memijah yang sama

namun harga produk lebih rendah dibanding ovaprim serta tingkat ovulasi paling

baik di antara perlakuan uji lainnya, spawnprim dengan dosis 150 ppm AI, 10

mg/ml AD, 10 µg/ml LHRHa adalah konsentrasi yang paling efektif dan

menguntungkan dalam pemijahan ikan. Hormon spawnprim terdiri atas komponen

Luteinizing Hormone Releasing Hormone analogue (LHRHa), senyawa

antidopamin (AD), oxytocin, aromatase inhibitor (AI). LHRHa berfungsi untuk

merangsang keluarnya hormon gonadotropin (GtH) sehingga GtH meningkat dan

dapat mempercepat terjadinya ovulasi, AD berperan dalam menghambat kerja

dopamin, sedangkan AI berfungsi untuk menghambat bekerjanya enzim aromatase

pada gonad sehingga menjadikan Leutinizing Hormone (LH) disekresikan lebih

banyak oleh hipofisa (Hidayat, 2010).

Dari uraian di atas, aplikasi induksi sepermiasi ikan biawan secara hormonal

diharapkan dapat mempengaruhi hormon reproduksi pada ikan biawan, sehingga

berpengaruh siknifikan pada proses spermiasi yang mempermudah pemijahan ikan

biawan. Pada penelitian sebelumnya telah digunakan spawnprim untuk induksi

spermiasi pada pemijahan ikan ingir – ingir, ikan patin siam dan ikan komet,  namun

belum dilakukan pada ikan biawan. Oleh karna itu perlu dilakukan penelitian ini.

1.2. Rumusan masalah

Tingginya nilai ekonomis ikan biawan dan kurangnya budidaya ikan

tersebut di wadah budidaya terkontrol, sehingga untuk mendapatkan ikan biawan

masyarakat di Kalimantan Barat hanya mengandalkan tangkapan dari alam sekitar

saja, tangkapan yang dilakukan secara berlebihan menyebabkan populasi benih

ikan biawan di alam berkurang. Berdasarkan permasalahan di atas maka harus ada

upaya budidaya ikan biawan secara terkontrol dengan teknologi yang baik agar

untuk memperoleh ikan biawan masyarakat di Kalimantan Barat tidak lagi
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menangkap di alam namun di hasilkan dari budidaya secara terkontrol. Salah

satunya dengan induksi spermiasi menggunakan hormon spawnprim.

Induksi spermiasi menggunakan hormon spawnprim merupakan salah satu

upaya yang bisa di terapkan dalam proses pemijahan, dari penyuntikan tersebut

diharapkan dapat membantu merangsang hormon reproduksi ikan biawan, dimana

hormon tersebut bisa mempercepat proses pemijahan yang akan mempermudahkan

pembudidaya dalam melakukan proses pemijahan ikan biawan, sehingga

keberlangsungan hidup ikan biawan tetap terjaga di alam. Dari permasalahan diatas

dapat di rumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah hormon spawnprim memberikan pengaruh terhadap induksi

spermiasi dan motilitas sperma ikan biawan.

2. Berapakah dosis hormon spawnprim yang optimal dalam proses induksi

spermiasi dan motilitas sperma ikan biawan.

1.3. Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh hormon spawnprim terhadap induksi spermiasi

dan motilitas sperma ikan biawan.

2. Untuk mengetahui dosis hormon spawnprim yang optimal dalam proses

induksi spermiasi dan motilitas sperma ikan biawan.

1.4. Manfaat

Dapat memberikan imformasi mengenai penggunaan hormon spawnprim

dalam meningkatkan produksi benih ikan biawan.

1.5. Hipotesis

Hopotesis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah:

H0 = Hormon spawnprim tidak berpengaruh nyata terhadap induksi spermiasi dan

motilitas sperma ikan biawan.

H1 = Hormon spawnprim memberikan pengaruh nyata terhadap induksi spermiasi

dan motilitas sperma ikan biawan.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Induksi hormon spawnprim memberikan pengaruh nyata terhadap spermiasi

ikan biawan dengan Jumlah sel sperma yang di hasilkan berkisar antara 63,00x106-

141,33x106 sel/ml, persentase motilitas sperma berkisar antara 87,10-95,14% dan

survivel rate induk 100% dengan dosis optimum 0,47 ml/kg.

5.2. Saran

dalam proses induksi spermiasi ikan biawan dapat disarankan penggunaan

hormon spawnprim dengan dosis 0,47 ml/kg berat tubuh ikan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Nomor Acak Perlakuan dan Ulangan

Tabel Nomor Acak

No Perlakuan Ulangan Nomor acak

1

A

1 361

2 2 041

3 3 731

4

B

1 081

5 2 475

6 3 208

7

C

1 635

8 2 615

9 3 516

10

D

1 180

11 2 093

12 3 530
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Lampiran 2. Lay Out Penelitian

Lampiran  2. Lay out penelitian

Keterangan:

A, B, C, D = Perlakuan

1, 2, 3 = Ulangan

1-12 = Nomor plot

5

B3

9

D3

6

A1

10

C2

11

C1

7

B2

8

C3

12

A3

1

A2

2

B1

4

D1

3

D2
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Lampiran 3. Prosedur Penelitian

Lampiran 3. Diagram Alir Penelitian

pengamatan spermiasi dan
pemijahan

 Pengecekan TKG ikan
biawan

 Penyuntikan ikan sesuai
perlakuan

 Pengamatan spermiasi

Persiapan wadah dan alat

 penyeterilan wadah
 penyususnan wadah sesuai

perlakuan
 pengisian air

Seleksi induk dan adaptasi

 Penyeleksian ikan biawan
 Pengadaptasian ikan selama

2 minggu
 Pemberian pakan ikan

Pengumpulan data

 Data yang di kumpulkan
berupa waktu laten, jumlah
sel sperma, mortilitisperma,
fertilisasi dan kualitas air.
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Lampiran 4. Total Jumlah Sel Sperma Ikan Biawan Selama Penelitian (106)

Ulangan
Perlakuan

A B C D

1 78x106 109x106 113x106 123x106

2 83x106 160x106 138x106 145x106

3 28x106 155x106 134x106 139x106

Total 189,00x106 424,00x106 385,00x106 407,00x106

Rata-rata 63,00x106 141,33x106 128,33x106 135,67x106

SD 30,65x106 28,75x106 13,72x106 11,41x106
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Lampiran 5. Uji Normalitas Liliefors Jumlah Sel Sperma Ikan Biawan

No X Z f(z) s (z)
|s (z) - f

(z)|

1 28000000 -2,335425905 0,010 0,083333333 0,074

2 78000000 -1,024616229 0,153 0,166666667 0,014

3 83000000 -0,893535262 0,186 0,250000000 0,064

4 109000000 -0,211914231 0,416 0,333333333 -0,083

5 113000000 -0,107049457 0,457 0,416666667 -0,041

6 123000000 0,155112478 0,562 0,500000000 -0,062

7 134000000 0,443490607 0,671 0,583333333 -0,088

8 138000000 0,548355381 0,708 0,666666667 -0,042

9 139000000 0,574571574 0,717 0,750000000 0,033

10 145000000 0,731868735 0,768 0,833333333 0,065

11 155000000 0,994030670 0,840 0,916666667 0,077

12 160000000 1,125111638 0,870 1,0000000000 0,130

Jumlah 1405000000 33,76427255 1,000

X rata-rata 117083333

S 38144362,94

L hitung mak 0,130

L tabel 5% 0,242

L tabel 1% 0,275

L hitung < L tabel Data normal
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Lampiran 6. Uji Homogenitas Ragam Bartlett Jumlah Sel Sperma Ikan Biawan

NO Perlakuan X2 ΣX ΣX2 S

1 7800000 60840000000000

1610000 13757000000000 3535,9062 83000000 68890000000000

3 28000000 78400000000000

4 10900000 11881000000000

10770000 61506000000000 18661,055 16000000 25600000000000

6 15500000 24025000000000

7 11300000 12769000000000

38500000 49769000000000 13428,728 13800000 19044000000000

9 13400000 17956000000000

10 12300000 15129000000000

28400000 43043000000000 424,68711 14500000 21025000000000

12 13900000 68890000000000

Σ 140500 168075000000 19070000 16807500000000 39868935

Db ΣX2 S² LogS² db.logS² db.S² Ln10

2 18900000 125000000000 13,10 26,19 2500000000000 2,30

2 34500000 348267857142 14,54 29,08 6965357142857

2 41100000 180333333333 14,26 28,51 3606666666666

2 46000000 180000000000 13,26 26,51 3600000000000

8 14050000 559101190476 55,15 110,30 1118202380952
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S2 =
∑( . )∑

=
( , ) ⋯ ( , )

= 139775297619048

B = (∑db) log S2

= 8 x log 139775297619048

= 113, 16

X2 Hit = Ln10 x B - ∑db.log S2)

= 2,30 x ( 113, 16 – 110,30)

= 6,59

X2 Tab (5%) = 14,07

X2 Tab (1%) = 18,48

X2 Hit < X² Tab Data Homogen
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Lampiran 7. Analisi Ragam Jumlah Sel Sperma Ikan Biawan

Perlakuan
Ulangan

Total Rata-rata
1 2 3

A 78000000 83000000 28000000 189000000 63000000

B 109000000 160000000 155000000 424000000 141333333,3

C 113000000 138000000 134000000 385000000 128333333,3

D 123000000 145000000 139000000 407000000 135666666,7

Total 423000000 526000000 456000000 140500000 468333333,3

Rata-rata 105750000 131500000 456000000 351250000 117083333,3

FK =
(∑ )². = ( )². = 14450208333333000

JKT = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK

= (780000002 + … +1390000002) – 14450208333333000

= 16004916666666700

JKP =
∑(∑ )²

- FK=
( ) … ( )²− 14450208333333000

= 11954916666666700

JKG = JKT – JKP

= 16004916666666700 – 11954916666666700

= 4050000000000000
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Tabel Anova Jumlah Sel Sperma Ikan Biawan

SK DB JK KT Fhit
Ftab

5% 1%

Perlakuan 3 119549166666 39849722222222

7,87** 4,07 7,59Galat 8 405000000000 50625000000000

Total 11 160049166666

Keterangan : data berbeda sangat nyata maka di lakukan uji lanjut BNT.

Lampiran 8. Uji Lanjut BNT Jumlah Sel Sperma Ikan Biawan

Sd =
.

=
. = 18371173,07

BNT 5% = 2,31 x 18371173,07 = 42437409,79

BNT 1% = 2,36 x 18371173,07 = 43355968,44

P Rata-rata
Beda

Notasi
A B C

A 63000000,00 A

B 141333333,30 72666666,70** B

C 128333333,30 78333333,30** 5666666,60** C

D 135666666,70 65333333,30** 7333333,40** 1666666,80tn C

Keterangan : tn = tidak nyata
** = beda sangat nyata
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Lampiran 9. Analisis Polinomial Orthogonal Jumlah Sel Sperma Ikan Biawan

TP
Perlakuan

A B C D

Linier -3 -1 1 3 20

Kuadratik 1 -1 -1 1 4

Kubik -1 3 -3 1 20

JK Linier = 6303750000000000,00
JK kuadratik = 3780750000000000,00

JK Kubik = 1870416666666670,00

SK DB JK KT Fh
Ft

5% 1%

Perlakuan
3 119549166666 398497222222 7,8715501** 4,07 7,59

Linier
1 630375000000 630375000000 12,451852** 5,32 11,3

Kuadratik
1 378075000000 378075000000 7,4681481* 5,32 11,3

Kubik
1 187041666666 187041666666 3,6946502tn 5,32 11,3

Galat
8 405000000000 506250000000
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Lampiran 10. Analisis Regesi Kuadratik  Jumlah Sel Sperma Ikan Biawan

Tranformasi hormon  menjadi
,,

A = hormon 0 = -1,5

B = hormon 0,25 = -0,5

C = hormon 0,50 = 0,5

D = hormon 0,75 = 1,5

Perlakuan Y X1 X2 X1
2 X2

2 X1X2 YX1 YX2

A 63000000,00 -1,5 2,25 2,25 5,0625 -3,375 -94500000,00 141750000,00

B 141333333,33 -0,5 0,25 0,25 0,0625 -0,125 -70666666,67 35333333,33

C 128333333,33 0,5 0,25 0,25 0,0625 0,125 64166666,67 32083333,33

D 135666666,67 1,5 2,25 2,25 5,0625 3,375 203500000,01 305250000,01

Total 468333333,33 0 5 5 10,25 0 102500000,01 514416666,67

= ∑x − (∑ ) = 5 − 04 = 5= ∑x − (∑ ) = 10,25 − 54 = 4∑ = ∑y − ∑ ∑ = 102500000,01 − ( )( , ) =-14583333,33
= ∑y − ∑ ∑ = 514416666,67 − (5)(468333333,33)4 = −70999999,99
= ∑ − ∑ ∑ = 0 − (0)(5)4 = 0

Persamaan norma. + .∑ . = ∑ → + (0) = −14583333,33= −14583333,335 = −2916666,66. . + .∑ = ∑ → −(0.532)(0) + (4) = −70999999,99= −70999999,994 = −17749999,99= − −
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= 132000000,00 − (−2916666,66)(0) − (−17749999,99)(1.25)= 132000000,00 + 17749999,99 = 149749999,99= + += 132000000,00 + (−2916666,66) + (−17749999,99)= 132000000,00 − 2916666,66 − 17749999,99
X masih dalam bentuk transformasi Hormon = ,, sehingga diperoleh:= 132000000,00 − 2916666,66( ,, ) − 17749999,99( ,, )= 132000000,00 − ( , , ) − 17749999,99( , )= 132000000,00 − (1458333,33 + 33000000) − (0.69375 + 40.2375− 583.44375)= 284000000 − 0.266 + 40.2375 + 33.73 + 10.714 + 583.44375= 284000000 + 296000000 − 68583333
Hormon optimum= 284000000 + 296000000
= 568000000 + 296000000 → 296000000 = 568000000
= 269000000568000000 = 0,47 /
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Lampiran 11. Total dan Rata-Rata Persentase Motilitas Sperma Ikan Biawan

Ulangan
Perlakuan

A B C D

1
92,30 80,73 97,34 95,93

2
97,59 83,75 99,27 93,10

3
71,42 98,70 88,80 92,08

Total 261,31 263,18 285,41 281,11

Rata-rata 87,10 87,73 95,14 93,70

SD 13,84 9,62 5,57 1,99
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Lampiran 12. Uji Normalitas Liliferst Persentase Motilitas Sperma Ikan Biawan

No X Z f(z) s (z)
|s (z) - f

(z)|

1 71,42 -2,302096651 0,011 0,083333333 0,073

2 80,73 -1,202852142 0,115 0,166666667 0,052

3 83,75 -0,846276586 0,199 0,250000000 0,051

4 88,80 -0,250016138 0,401 0,333333333 -0,068

5 92,08 0,137257974 0,555 0,416666667 -0,138

6 92,30 0,163233677 0,565 0,500000000 -0,065

7 93,10 0,257690778 0,602 0,583333333 -0,018

8 95,93 0,591832772 0,723 0,666666667 -0,056

9 97,34 0,758313411 0,776 0,750000000 -0,026

10 97,59 0,787831255 0,785 0,833333333 0,049

11 98,70 0,918890483 0,821 0,916666667 0,096

12 99,27 0,986191167 0,838 1,0000000000 0,162

Jumlah 1091 118,0822975 1,000

X rata-rata 91

S 8.469

L hitung mak 0,162

L tabel 5% 0,242

L tabel 1% 0,275

L hitung < L tabel Data normal
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Lampiran 13. Uji Homogenitas Ragam Bartlett Persentase Motilitas Sperma Ikan

Biawaan

NO Perlakuan X2 ΣX ΣX2 S

1 92,30 8519

810 23144 9,6827636092 97,59 9524

3 71,42 5101

4 80,73 6517

830 23273 6,5946388165 83,75 7014

6 98,70 9742

7 97,34 9475

285 27215 5,5719146928 99,27 9855

9 88,80 7885

10 95,93 9203

665 26349 3,84778909911 93,10 8668

12 92,08 8479

Sampel Db ΣX2 S² LogS² db.logS² db.S² Ln10

1 2 189000000 94 1,97200 3,943997317 188 2,30

2 2 345000000 43 1,63838 3,276764058 87

3 2 411000000 31 1,49201 2,984017834 62

4 2 460000000 15 1,17042 2,340845040 30

∑ 8 1405000000 183 6,27281 12,54562425 366
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S2 =
∑( . )∑

=
( , ) ⋯ ( , )

= 46

B = (∑db) log S2

= 8 x log 46

= 13,28496

X2 Hit = Ln10 x B - ∑db.log S2)

= 2,30 x (13,28496 – 12,54562)

= 1,70

X2 Tab (5%) = 14,07

X2 Tab (1%) = 18,48

X2 Hit < X² Tab Data Homogen
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Lampiran 14. Analisis Ragam Persentase Motilitas Sperma Ikan Biawan

Perlakuan
Ulangan

Total Rata-rata
1 2 3

A 92,30 97,59 71,42 261,31 87,1033

B 80,73 83,75 98,70 263,18 87,7267

C 97,34 99,27 88,80 285,41 95,1367

D 95,93 93,10 92,08 281,11 93,7033

Total 366,30 373,71 351,00 1091,01 363,67

Rata-rata 91,575 93,4275 87,750 272,75 90,9175

FK =
(∑ )². = ( , )². = 99191,90

JKT = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK

= (92,302 + … +92,082) – 99191,90

= 789,04

JKP =
∑(∑ )²

- FK=
( , ) … ( , )²− 99191,90

= 159,87

JKG = JKT – JKP

= 789,04 – 159,87

= 638,17
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Tabel Anova Persentase Motilitas Sperma Ikan Biawan

SK DB JK KT Fhit
Ftab

5% 1%

Perlakuan 3 150,87 50,29

0,63tn 4,07 7,59Galat 8 638,17 79,77

Total 11 789,04

Keterangan : data tidak bebeda nyata (tn) maka tidak dilakukan uji lanjut.
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Lampiran 15. Dokumentasi Saat Proses Penelitian

Gambar 6.6. Proses persiapan bak
adaptasi ikan biawan

Gambar 6.8. Proses penimbangan
ikan biawan

Gambar 6.7. Wadah adaptasi ikan
biawan

Gambar 6.9. Proses penyuntikan ikan
biawan sesuai perlakuan

Gambar 6.10. Proses pengukuran
oksigen terlarut

Gambar 6.11. Proses pengukuran
derajat keasaman (pH)
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Gambar 6.12. Ikan biawan perlakuan A

Gambar 6.14. Ikan biawan perlakuan B

Gambar 6.18. Ikan biawan perlakuan D

Gambar 6.13. Gonad ikan biawan perlakuan A

Gambar 6.15. Gonad ikan biawan perlakuan B

Gambar 6.16. Ikan biawan perlakuan C Gambar 6.17. Gonad ikan biawan perlakuan C

Gambar 6.19. Gonad ikan biawan perlakuan D
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Gambar 6.20. Proses Pengamatan Jumlah
sel sperma dan persentase motilitas

sperma ulangan  A1

Gambar 6.22. Proses Pengamatan Jumlah
sel sperma dan persentase motilitas

sperma ulangan  A2

Gambar 6.24. Proses Pengamatan Jumlah
sel sperma dan persentase motilitas

sperma ulangan  A3

Gambar 6.21. Proses Pengamatan Jumlah
sel sperma dan persentase motilitas

sperma ulangan  B1

Gambar 6.23. Proses Pengamatan Jumlah
sel sperma dan persentase motilitas

sperma ulangan  B2

Gambar 6.25. Proses Pengamatan Jumlah
sel sperma dan persentase motilitas

sperma ulangan  B3
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Gambar 6.26. Proses Pengamatan Jumlah
sel sperma dan persentase motilitas

sperma ulangan  C1

Gambar 6. 28. Proses Pengamatan Jumlah
sel sperma dan persentase motilitas

sperma ulangan  C2

Gambar 6.30. Proses Pengamatan Jumlah
sel sperma dan persentase motilitas

sperma ulangan  C3

Gambar 6.27. Proses Pengamatan Jumlah
sel sperma dan persentase motilitas

sperma ulangan  D1

Gambar 6.29. Proses Pengamatan Jumlah
sel sperma dan persentase motilitas sperma

ulangan  D2

Gambar 6.31. Proses Pengamatan Jumlah
sel sperma dan persentase motilitas

sperma ulangan  D3
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